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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan PEG400 dalam pembentukan busa poliuretan serta massa jenis dan sifat termalnya sehingga dapat diketahui karakter busa poliuretan yang dapat digunakan sebagai isolator panas yang baik. Penambahan PEG400 dilakukan terhadap polimerisasi gliserol, air, dan TDI. Penelitian ini dilakukan mengacu pada penelitian tentang sifat elastisitas busa poliuretan yang masih jarang.
Sintetis busa poliuretan yang dilakukan adalah dengan cara memvariasikan komposisi penambahan PEG400 terhadap gliserol, air, dan TDI. Variasi komposisi gliserol, air, TDI, PEG400 adalah (2 : 6 : 1,5 : 1); (2 : 6 : 1,5 : 2); dan (2 : 6 : 1,5 : 3). Polimerisasi dilakukan pada suhu kamar dengan pengadukan sampai cairan kental. Karakterisasi busa poliuretan antara lain sifat fisik, massa jenis, konduktivitas termal dan ikatan silang melalui uji derajat penggembungan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa busa poliuretan dengan penambahan PEG400 yang bervariasi akan mempunyai kelenturan yang berbeda. Penambahan PEG400 juga mempengaruhi massa jenis busa, konduktivitas termal, dan derajat penggembungan. Semakin besar PEG400 maka massa jenis akan semakin besar, konduktivitas termal semakin kecil, dan derajat penggembungan busa akan semakin besar. 
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